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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ischialgia merupakan salah satu kondisi yang umum ditemukan di
masyarakat. Gejala yang sering ditemui adalah kondisi nyeri punggung
bawah yang sangat mengganggu. 90% masyarakat yang tinggal di negara
maju setidaknya pernah mengalami keluhan nyeri punggung selama hidupnya
(Moga & Harstall, 2010). Low Back Pain atau nyeri pada punggung bawah
akibat ischialgia merupakan kondisi yang umum ditemukan di Indonesia.
Berdasarkan data Rumah Sakit Umum Daerah Ir. Soekarno Sukoharjo tercatat
kunjungan pasien dengan diagnosa ischialgia adalah sebanyak 85 kasus pada
Januari 2018 yang mana menduduki peringkat kedua setelah keluhan penyakit
degeneratif osteoarthritis genu. (Data Primer).

Sciatica atau Ischialgia adalah istilah untuk menggambarkan nyeri
pada punggung bawah yang menyebar ke bagian bawah tungkai, biasanya
disebabkan oleh kompresi atau iritasi pada akar saraf lumbosakral. (National
Institute for Health and Care Excellence, 2016). Gejala Kklinis yang
berhubungan dengan ischialgia adalah nyeri pada punggung bawah, dan
menjalar hingga salah satu atau kedua tungkai dan jari-jari kaki.(Rasmussen-

Bar et al., 2017).



Kondisi nyeri punggung bawah merupakan salah satu kondisi paling
lazim ditemukan dan menjadi salah satu alasan paling umum untuk
kunjungan ke dokter dan merupakan penyebab utama absennya pekerjaan
(SU et al., 2018). Kondisi nyeri punggung tidak hanya diderita pasien dengan
gangguan muskuloskeletal seperti pada pasien dengan penjepitan saraf
ataupun pasien dengan masalah discus bulging, ada pula beberapa kondisi
yang memiliki gejala dan tanda klinis yang sama yakni nyeri pada punggung
bawah seperti adanya cancer, cauda equina syndrome, infeksi tulang
belakang, spinal compression fracture, spinal stress fractures, ankylosing
spondylitis, dan aneurisma abdominal (Anthony Delitto, Steve Z. George,
2012).

Gejala yang sering muncul pada kondisi Ischialgia adalah rasa nyeri
yang tidak tertahankan pada punggung bawah hingga area pantat, sehingga
sering mengakibatkan gangguan ketika duduk, berdiri lama dan berjalan
(Arya, 2014). Nyeri punggung yang dirasakan membuat pasien dengan
kondisi ischialgia melakukan upaya pengobatan dengan harapan dapat
membantu mengurangi keluhan yang dialami. Dalam sebuah hadist yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwasannya tidaklah Allah turunkan suatu
penyakit kecuali ALLAH turunkan pula obatnya menjadi salah satu motivasi
manusia untuk melakukan usaha dalam mencapai suatu kesembuhan. Allah

SWT berfirman dalam surah Ash-Shuraa ayat 80 :

(QS Ash-Shuraa: 80) 13 &l e 56 grEn



yang artinya : “Dan apabila aku sakit, Dia-lah Yang menyembuhkan aku”.
Dalam surah ini dijelaskan bahwa hanya Allah lah dzat yang dapat memberi
kesembuhan atas segala sesuatu akan tetapi manusia diwajibkan untuk
berusaha sembari berdoa agar penyakit yang dialami mendapatkan
kesembuhan.

Permasalahan utama yang dialami pasien dengan Ischialgia
diantaranya adalah nyeri menjalar mulai dari punggung hingga ke salah satu
tungkai, keterbatasan gerak punggung, spasme pada otot-otot punggung,
gangguan dalam melakukan aktivitas fungsional seperti membungkuk,
berjongkok, berdiri, bangun dari posisi berbaring dan juga berjalan. Untuk
mengatasi permasalahan diatas pasien dapat memilih fisioterapi yang dalam
praktiknya dapat memberikan berbagai macam modalitas yang dianggap
sesuai dengan kondisi pasien. Pada kesempatan kali ini penulis menggunakan
modalitas berupa pemberian infra red, TENS, dan William’s Flexion
Exercises yang bertujuan untuk mengurangi permasalahan utama pasien
dengan Ischialgia e.c Scoliosis.

Secara garis besar pemberian infra red, TENS, dan William'’s Flexion
Exercises dapat memberikan efek vasodilatasi pembuluh darah, merileksasi
otot, pengurang nyeri dengan memblokir impuls nyeri pada otak, serta
memberikan efek penguluran pada otot-otot punggung yang spasme. Dengan
kombinasi modalitas fisioterapi tersebut diharapkan pasien dapat kembali

beraktivitas tanpa adanya gangguan yang berarti.



Berdasarkan uraian singkat diatas maka penulis menganggap perlu
untuk menjadikan permasalahan pada kasus Ischialgia e.c Scoliosis sebagai
studi kasus dalam pemenuhan tugas akhir Program Studi Fisioterapi Fakultas

IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran kondisi pasien dengan Ischialgia e.c

Scoliosis diatas maka masalah yang dapat dirumuskan oleh penulis adalah

sebagia berikut:

1. Bagaimana manfaat pemberian infra red, TENS, dan William’s
Flexion Exercises dalam mengurangi nyeri?

2. Bagaimana manfaat pemberian infra red, TENS, dan William’s
Flexion Exercises dalam meningkatkan lingkup gerak sendi?

3. Bagaimana manfaat pemberian infra red, TENS, dan William’s
Flexion Exercises dalam meningkatkan kapasitas fungsional pasien?

Tujuan

Adapun tujuan penulis dalam penyusunan karya ilmiah ini adalah:

1. Mengetahui bagaimana manfaat pemberian infra red, TENS, dan
William’s Flexion Exercises dalam mengurangi nyeri.

2. Mengetahui bagaimana manfaat pemberian infra red, TENS, dan

William’s Flexion Exercises dalam meningkatkan lingkup gerak sendi.



3. Mengetahui bagaimana manfaat pemberian infra red, TENS, dan
William’s Flexion Exercises dalam meningkatkan kapasitas fungsional
pasien.

D. Manfaat

Dalam penulisan karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat membawa

manfaat bagi:

1.

Bagi Penulis

Selain untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan DIII Fisioterapi,
penulis  juga dapat menambah  pengetahuan  bagaimana
penatalaksanaan fisioterapi pada kasus Ischialgia e.c Scoliosis yang
kedepannya dapat dijadikan bekal dan pengalaman untuk menangani
kasus serupa. Selain itu, penulis juga mendapatkan pemahaman
bagaimana tata cara pelayanan fisioterapi mulai dari anamnesis,

pemeriksaan, penegakan diagnosa hingga pelaksanaan terapinya.

2. Bagi Institusi

Untuk menambah wawasan tentang pemberian infra red, TENS, dan
William’s Flexion Exercises Yyang dapat membantu mengurangi
keluhan utama pada kasus Ischialgia e.c Scoliosis dan dapat dijadikan

salah satu acuan dalam penanganan kasus serupa.

3. Bagi Masyarakat



Penulisan karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat memberikan
wawasan pada masyarakat tentang pentingnya tindakan medis dalam
mengatasi nyeri punggung yang biasanya diabaikan dan dapat
membantu masyarakat yang mengalami kondisi serupa untuk

menentukan pilihan dalam penanganan kondisi kesehatan tersebut.






